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PRAJURIT

Nats Bacaan

2 Timotius 2:4
“Seorang prajurit yang sedang berjuang tidak memusingkan dirinya dengan soal-soal
penghidupannya, supaya dengan demikian ia berkenan kepada komandannya”

Pendahuluan

Kalau kita dengar kata “Amanat Agung”, sering kali kita bayangkan sesuatu
yang mulia, penuh sukacita, dan kemenangan. Dan itu benar. Tapi Alkitab juga
menunjukkan sisi lain: hidup sebagai orang percaya itu juga adalah sebuah
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peperangan. Paulus tidak memakai istilah santai. la tidak bilang “peserta”, “penonton”,
atau “penggemar”. la bilang: prajurit. Artinya, menjalankan Amanat Agung bukan
sekadar aktivitas rohani, tapi sebuah panggilan serius yang butuh komitmen dan
fokus.

Kalau begitu, seperti apa sih karakter seorang prajurit Kristus yang bisa dipakai

Tuhan untuk menyelesaikan Amanat Agung? Mari kita lihat 3 hal penting.
1. Fokus pada tujuan dan tidak teralihkan

2 Timotius 2:4, “...tidak memusingkan dirinya dengan soal-soal penghidupannya...”



Seorang prajurit yang sedang bertugas tidak hidup sembarangan.
Dia punya fokus utama: misi. Bukan berarti dia tidak punya kehidupan pribadi, tapi dia
tidak membiarkan hal-hal lain mengalihkan fokusnya dari panggilan.

Masalahnya, banyak orang percaya:
o Sibuk dengan urusan hidup
o Terlalu fokus pada kenyamanan
o Akhirnya Amanat Agung jadi nomor sekian

Bukan karena tidak peduli, tapi karena teralihkan.
Contoh:
e Lebih prioritas hiburan daripada pelayanan
o Selalu “tidak ada waktu” untuk Tuhan

« Fokus pada karier tapi lupa panggilan

Bagaimana langkah praktis yang dapat dilakukan?
« Evaluasi prioritas hidup: Tuhan nomor berapa?
« Sisihkan waktu khusus untuk Tuhan dan pelayanan

« Kurangi hal-hal yang tidak penting dan menyita fokus

Pertanyaan Diskusi
e Apa saja yang saat ini mengalihkan fokus saya dari Tuhan?
e Apakah saya benar-benar punya waktu untuk Amanat Agung?

« Kalau dilihat dari jadwal hidup saya, siapa yang sebenarnya jadi prioritas?

2, Hidup untuk menyenangkan Komandan

2 Timotius 2:4, “...supaya dengan demikian ia berkenan kepada komandannya.”

Seorang prajurit tidak hidup untuk menyenangkan dirinya sendiri.
Tujuan utamanya adalah: menyenangkan komandannya.
Dalam hidup rohani, ini berarti:
« Kita hidup untuk menyenangkan Tuhan, bukan manusia

« Kita taat, bahkan ketika tidak nyaman



« Kita setia, bahkan ketika tidak dilihat orang
Banyak orang berhenti melayani karena:

o Tidak dihargai

» Tidak dilihat

« Tidak mendapat respon

Padahal prajurit sejati tidak mencari tepuk tangan, dia mencari perkenanan Tuhan.
Contoh:

« Tetap melayani walau tidak diapresiasi

« Tetap setia walau tidak ada yang lihat

o Melakukan yang benar walau tidak populer

Bagaimana langkah praktis yang dapat dilakukan?
« Ubah motivasi: dari “ingin dilihat” menjadi “ingin menyenangkan Tuhan”
« Setiap hari tanyakan: “Tuhan, apa yang Engkau mau hari ini?”

o Latih diri untuk taat dalam hal kecil

Pertanyaan Diskusi
« Selama ini, siapa yang saya ingin senangkan: Tuhan atau manusia?
e Apakah saya masih butuh pengakuan untuk tetap setia?
« Bagaimana respon saya ketika pelayanan saya tidak dihargai?

3. Siap berkorban dan tahan uji

2 Timotius 2:3, “lkutlah menderita sebagai seorang prajurit yang baik dari Kristus

Yesus.”

Tidak ada prajurit tanpa pengorbanan. Seorang Prajurit:
« Siap capek
« Siap tidak nyaman
« Siap menghadapi kesulitan

Demikian juga dalam Amanat Agung:

e Akan ada penolakan



o Akan ada kelelahan

o Akan ada harga yang harus dibayar
Tapi justru di situlah karakter kita dibentuk.
Contoh:

o Tetap menginjili walau ditolak

« Tetap datang komsel walau capek

o Tetap melayani walau sedang tidak mood

Bagaimana langkah praktis yang dapat dilakukan?
« Latih disiplin, bukan hanya ikut perasaan
o Jangan berhenti hanya karena lelah

« Ingat tujuan besar: jiwa-jiwa diselamatkan

Pertanyaan Diskusi
« Apa “harga” yang paling sulit saya bayar dalam mengikut Tuhan?
o Apakah saya mudah menyerah saat menghadapi kesulitan?

« Bagaimana saya merespon ketika pelayanan terasa berat?

Penutup
Amanat Agung bukan untuk orang yang santai-santai saja. Ini adalah panggilan
bagi prajurit-prajurit Kristus.
Prajurit yang:
e Fokus pada misi
e Hidup untuk menyenangkan Tuhan
« Siap berkorban dan tahan uji

Dunia tidak butuh lebih banyak penonton. Tuhan sedang mencari prajurit.

Pertanyaan untuk direnungkan:
1. Apakah saya sudah hidup sebagai “prajurit Kristus” atau masih seperti
‘penonton”?
2. Apa yang saat ini paling mengganggu fokus saya dari panggilan Tuhan?
3. Apakah saya benar-benar hidup untuk menyenangkan Tuhan, atau masih

mencari kenyamanan diri?



Langkah Praktis Minggu Ini
o Tulis ulang prioritas hidupmu dan tempatkan Tuhan di posisi pertama
o Lakukan satu tindakan ketaatan walau tidak nyaman

o Tetap setia dalam satu pelayanan, walau tidak dilihat atau dihargai



